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ABSTRAK 

Kemampuan komunikasi dan penalaran matematis merupakan dua hal yang penting 

dalam pembelajaran matematika. Komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik 

dalam mengungkapkan ide atau gagasan secara tertulis melalui gambar, diagram, atau benda 

nyata dengan menggunakan bahasa, simbol, gambar, dll. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan komunikasi matematis tulis peserta didik ditinjau berdasarkan tingkat 

kemampuan penalaran matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subjek penelitian yang digunakan 

adalah 6 peserta didik kelas XI MIA 5 SMAN 1 Kebomas tahun pelajaran 2016/2017. 

Pengumpulan data menggunakan tes kemampuan penalaran matematis dan tes komunikasi 

matematis. Tes kemampuan penalaran matematis ini diberikan terlebih dahulu untuk 

menentukan kategori tingkat kemampuan penalaran matematisnya. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi matematis tulis peserta 

didik yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi dalam menyelesaikan persoalan 

aplikasi integral pada daerah luas subjek HM adalah subjek dapat memberikan ide dengan 

menuliskan langkah-langkahnya menggunakan konsep aplikasi integral pada daerah luas secara 

runtut, jelas, dan sistematis sehingga menghasilkan jawaban yang benar tetapi pada aspek 

menggambar subjek dapat menggambar kedua kurva yang diketahui dan tidak memperhatikan 

titik perpotongannya. Sedangkan pada subjek MAH dapat menuliskan ide yang sama dengan 

subjek HM tetapi subjek salah memfaktorkan batasnya. Peserta didik dengan kemampuan 

penalaran matematis sedang pada subjek MDR juga dapat menuliskan ide yang sama dengan 

subjek HM tetapi terdapat kesalahan dalam menguadratkan salah satu sukunya. Sedangkan pada 

subjek RA ide yang dituliskan sama dengan subjek HM tetapi terdapat kesalahan dalam 

menyederhanakan pecahan di akhir jawabannya. Peserta didik dengan kemampuan penalaran 

matematis rendah pada subjek MTFW adalah subjek menuliskan konsep tidak sesuai dengan 

aplikasi integral tetapi menggunakan konsep lain yaitu rumus volume balok. Sedangkan pada 

subjek NALR, subjek menuliskan langkah-langkahnya menggunakan konsep integral namun 

terdapat banyak kesalahan dalam menuliskan model matematikanya.  

Kata kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Komunikasi Matematis 
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ABSTRACT 

Mathematical communication is the ability of learners to express ideas or ideas 

in writing through drawings, diagrams, or real objects using language, symbols, images, 

graphics, and others in solving mathematical problems. Communication skills and 

mathematical reasoning are two things that are important in the study of mathematics. 

The purpose of this research is to describe the mathematical communication learners 

reviewed based on the level of mathematical reasoning abilities of high, medium, and 

low. 

This type of research is descriptive. The subjects of the research is 6 students in 

class XI MIA 5 SMAN 1 Kebomas 2016/2017 school year. Collecting data using 

mathematical reasoning ability tests and test mathematical communication. This 

mathematical reasoning ability tests given beforehand to determine each category of 

mathematical reasoning ability level. 

The results in this study show that written mathematical communication 

learners who have the capability of mathematical reasoning high in resolving 

application issues integral to the wide area of HM subject is the subject can give an idea 

to write down the steps using the concept of applications integral to a wide area in a 

coherent, clear and systematically so as to produce the correct answer but in the aspect 

of drawing subject can draw the two curves are known and do not pay attention to the 

point of intersection. While on the MAH subject can write the same idea as with HM 

subject but subject factoring limit. Learners with mathematical reasoning medium of 

MDR subject can also write the same idea with HM subject but there are errors in 

squaring one tribe. While on the RA subject same idea with HM subject but there are 

errors in simplifying fractions in the final answer. Learners with low mathematical 

reasoning skills on the MTFW subject is write a concept incompatible with the integral 

application but use another concept that formula beam volume. While on the NALR 

subject, the subject write the steps using integral concept but there are many mistakes in 

writing down the mathematical models.  

Keywords: Mathematical Reasoning Ability, Mathematical Communications 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan bagian 

yang penting dalam dunia pendidikan 

khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Hal ini tertuang dalam 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dimana 

tujuan dari pembelajaran matematika pada 

poin ke empat adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan untuk 

mengomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Tujuan tersebut juga sejalan dengan 

NCTM (National Council of Theachers of 

Mathemathics) yang menetapkan standar 

proses (the process standards) dalam 

pembelajaran matematika salah satunya 

yaitu kemampuan berkomunikasi (NCTM, 

2000: 29).  

Apabila dicermati dalam tujuan 

mata pelajaran matematika yang 

ditetapkan dalam Permendiknas No. 22 

Tahun 2006 dan standar matematika dalam 

NCTM (2000) tersebut terlihat bahwa 

kurikulum yang disusun sudah 

memperhatikan aspek kemampuan 

berkomunikasi. National Council of 

Theachers of Mathemathics 

mendefinisikan bahwa komunikasi 

matematis adalah bagian yang esensial dari 

matematika dan pembelajaran matematika, 

karena komunikasi merupakan cara untuk 

menyalurkan ide-ide dan merefleksikan 

pemahaman tentang matematika (NCTM, 

2000: 60). 

Kemampuan lain dalam 

pembelajaran matematika yang tertulis 

dalam tujuan pembelajaran matematika 

dan standar proses yang ditetapkan oleh 

NCTM adalah kemampuan penalaran. 

Menurut Keraf (1982: 5) penalaran adalah 

suatu proses berfikir yang menghubung-

hubungkan fakta-fakta atau evidensi-

evidensi yang diketahui menuju kepada 

suatu kesimpulan. Sedangkan menurut 

Offirstson (2014: 41) menjelaskan bahwa 

penalaran matematis adalah kemampuan 

berfikir dalam melihat dan menganalisis 

fenomena yang muncul dan kemudian 

disusun suatu konjektur yang dapat 

digunakan dalam penarikan kesimpulan.   

Kemampuan penalaran dan 

komunikasi matematis merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan. Menurut 

Amir (2014: 32) dalam penelitiannya yang 

mengatakan bahwa jika peserta didik dapat 

mengomunikasikan idenya berarti 

kemampuan penalarannya sudah dibentuk. 

Menurut Ainun, dkk (2015: 72) Penalaran 

matematis merupakan suatu kebiasaan otak 

yang apabila dikembangkan dengan baik 

dan konsisten akan memudahkan dalam 

mengomunikasikan matematika baik 

secara tertulis maupun lisan. Menuangkan 

gagasan atau ide-ide matematika bukanlah 

hal yang mudah, karena diperlukan 

kecermatan dan daya nalar yang 
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baik(2015: 72). Brodie (2010: 7) juga 

mengungkapkan bahwa ketika kita 

bernalar, berarti kita mengembangkan 

pemikiran atau argument atau untuk 

mengintegrasikan sejumlah ide menjadi 

satu kesatuan yang koheren. 

Pertanyaan dalam peneltian ini 

adalah: a) Bagaimana komunikasi 

matematis tulis peserta didik ditinjau 

berdasarkan kemampuan penalaran 

matematis tinggi di kelas XI MIA 5 

SMAN 1 Kebomas?, b) Bagaimana 

komunikasi matematis tulis peserta didik 

ditinjau berdasarkan kemampuan 

penalaran matematis sedang di kelas XI 

MIA 5 SMAN 1 Kebomas?, dan c) 

Bagaimana komunikasi matematis tulis 

peserta didik ditinjau berdasarkan 

kemampuan penalaran matematis rendah 

di kelas XI MIA 5 SMAN 1 Kebomas? 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian yang 

digunakan adalah 6 peserta didik kelas XI 

MIA 5 SMAN 1 Kebomas tahun pelajaran 

2016/2017. Subjek penelitian dipilih 

berdasarkan tingkat kemampuan penalaran 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

Untuk pengkategorian berdasarkan 

Kemendikbud No. 81A Tahun 2013 yaitu: 

Tabel 1 Kriteria Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis

 

Nilai 
Kategori Penalaran 

Matematis 

         Tinggi 

            Sedang 

   .65 Rendah 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 1) Soal komunikasi 

matematis yang terdiri dari 15 soal yang 

diadopsi dari ETS. Soal-soal penalaran 

matematis tersebut sudah pernah 

diujicobakan pada peserta didik dan 

dinyatakan sebagai soal yang valid 

sehingga tidak perlu divalidasi dan 

diujicobakan lagi. Dari 15 soal yang 

diambil, terdiri dari tiga bagian yaitu 3 soal 

membandingkan dengan memilih satu 

jawaban benar, 7 soal pilihan ganda 

dengan memilih satu jawaban benar, dan 5 

soal uraian. Soal tes kemampuan penalaran 

matematis ini digunakan untuk 

menentukan kategori tingkat kemampuan 

penalaran matematisnya.2) Soal 

komunikasi matematis yang terdiri dari 

satu soal uraian dan disesuaikan dengan 

indikator komunikasi matematis. Soal 

komunikasi matematis ini sebelumnya 

telah divalidasi oleh 2 ahli yaitu dosen S1 
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pendidikan matematika FKIP UMG dan 

guru matematika SMAN 1 Kebomas dan 

dinyatakan sebagai soal yang valid. 

Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis data 

secara deskriptif dalam bentuk uraian 

(kata-kata) dengan berpedoman pada 

kriteria penilaian dan indikator 

kemampuan komunikasi matematis tulis. 

HASIL DAN ANALISIS DATA 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

penalaran matematis didapatkan data 

sebagai berikut:  

Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Jumlah Kategori Tingkat Penalaran Matematis 

2 Tinggi 

13 Sedang  

19 Rendah 

Dari hasil tes kemampuan 

penalaran matematis dipilih 2 subjek dari 

masing-masing kategori diantaranya: 

1. Kategori penalaran matematis tinggi 

yaitu subjek HM (2.8) dan subjek MAH 

(2.68) 

2. Kategori penalaran matematis sedang 

yaitu subjek MDR (2.2) dan subjek RA 

(2.12) 

3. Kategori penalaran matematis rendah 

yaitu subjek MTFW (0,72) dan subjek 

NALR (0.6) 

Hasil Komunikasi Matematis Tulis oleh 

Peserta Didik dengan Kemampuan 

Penalaran Matematis Tinggi 

Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa komunikasi matematis tulis peserta 

didik yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis tinggi pada subjek 

HM adalah: 1) Subjek dapat menuliskan 

ide-idenya dengan menggunakan bahasa, 

simbol, atau istilah-istilah dalam 

matematika namun terdapat kekurangan 

dalam penulisan simbol pada sumbu 

koordinat x, ydan tidak konsisten dalam 

menuliskan simbol pada model 

matematikanya dimana simbol yang ditulis 

adalah                 , 2) Subjek dapat 

membuat gambar tetapi gambar yang 

dibuat salah tidak sesuai letak titik 

perpotongan pada sumbu koordinat, titik 

potong pada sumbu koordinatnya terpacu 

pada batas luas daerah tetapi masih 

mengandung konsep tentang kedua kurva 

namun masih mengandung pemahaman 

konsep tentang kedua kurva. Subjek 

langsung mengetahui letak kurva yang atas 

dan yang bawah, 3) Subjek dapat 

menuliskan apa yang diketahui, ditanya 

dan langkah-langkah dalam menemukan 
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jawaban secara terstruktur, runtut, dan 

jelas, 4) Subjek dapat membuat model 

matematika secara tepat, 5) Subjek dapat 

memberikan solusi akhir dengan benar, 

namun tidak terdapat satuan, dan kalimat 

dalam kesimpulan sudah tepat. 

Pada subjek MAH, komunikasi 

matematis tulis yang dimiliki adalah: 1) 

Subjek dapat menuliskan ide-idenya 

dengan menggunakan bahasa, simbol, atau 

istilah-istilah dalam matematika namun 

terdapat kekurangan penulisan simbol pada 

sumbu koordinat x, y dan pada model 

matematikanya tidak memberikan simbol 

“dx”, 2) Subjek dapat membuat gambar 

tetapi gambar yang dibuat salah, 

tidakmemperhatikan titik potong kedua 

kurva dan salah dalam meletakkan 

keterangan fungsi pada kedua kurva 

tersebut namun masih mengandung 

pemahaman konsep tentang kedua kurva. 

Subjek langsung mengetahui letak kurva 

yang atas dan yang bawah, 3) Subjek dapat 

menuliskan apa yang diketahui, ditanya 

dan langkah-langkah dalam menemukan 

jawaban sudah memenuhi konsep tetapi 

dalam melakukan pemfaktorannya salah 

dalam meletakkan tanda operasi “+” dan 

“–“ sehingga batas yang didapatkan salah 

dan salah dalam mengintegralkan salah 

satu sukunya sehingga mempengaruhi 

hasil jawaban akhir, 4) Subjek dapat 

menuliskan model matematika, namun ada 

satu tahap yang terlewatkan, 5) Subjek 

tidak dapat memberikan solusi akhir 

dengan benar karena dari awal perhitungan 

batas yang diberikan salah, tidak terdapat 

satuan, dan kalimat dalam kesimpulan 

hampir tepat. 

Hasil Komunikasi Matematis Tulis oleh 

Peserta Didik dengan Kemampuan 

Penalaran Matematis Sedang 

Komunikasi matematis tulis 

peserta didik yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis sedang pada subjek 

MDR adalah: 1) Subjek dapat menuliskan 

ide-idenya dengan menggunakan bahasa, 

simbol, atau istilah-istilah dalam 

matematika namun terdapat sedikit 

kekurangan penulisan pada simbol luas 

perkebunan dan penulisan pada model 

matematika tidak konsisten seperti yang 

dituliskan di persamaan awal dan tidak 

menuliskan simbol “dx” 2) Subjek dapat 

membuat gambar dengan tepat dan benar 

sesuai pemahaman konsep tentang kedua 

kurva dengan cara memasukkan nilai x ke 

dalam persamaan kedua kurva sehingga 

diketahui titik potongnya, 3) Subjek dapat 

menuliskan apa yang diketahui, ditanya, 

dan langkah-langkah dalam menemukan 

jawaban sudah memenuhi konsep tetapi 

dalam perhitungannya terdapat kesalahan 

yaitu salah dalam menguadratkan salah 

satu sukunya, 4) Subjek dapat menuliskan 

model matematika tetapi tidak menuliskan 

simbol “dx”, 5) Subjek tidak dapat 

memberikan solusi akhir dengan benar 
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karena terdapat satu langkah yang 

perhitungannya salah, tidak terdapat 

satuan, dan kalimat dalam kesimpulan 

sudah tepat namun jawabannya yang salah. 

Pada subjek RA, komunikasi 

matematis tulis yang dimiliki adalah: 1) 

Subjek dapat menuliskan ide-idenya 

dengan menggunakan bahasa, simbol, atau 

istilah-istilah dalam matematika namun 

terdapat sedikit kekurangan penulisan 

simbol pada sumbu koordinat x, y dan pada 

model matematika tidak memberikan 

simbol “dx”, 2) Subjek dapat membuat 

gambar dengan tepat namun tidak 

menuliskan langkah-langkah dalam 

menggambar tetapi dengan mencoba-coba 

sampai 3 kali sehingga dihasilkan gambar 

yang benar, 3) Subjek dapat menuliskan 

apa yang diketahui, ditanya dan langkah-

langkah dalam menemukan jawaban sudah 

runtut meskipun ada satu tahap yang 

terlewatkan dan jawabannya sudah hampir 

benar namun terdapat kesalahan dalam 

menyederhanakan pecahan, 4) Subjek 

dapat menuliskan model matematika, 

namun ada satu tahap yang terlewatkan, 5) 

Subjek dapat memberikan solusi akhir 

yang hampir benar, tidak terdapat satuan, 

dan kalimat dalam kesimpulan sudah tepat. 

Hasil Komunikasi Matematis Tulis oleh 

Peserta Didik dengan Kemampuan 

Penalaran Matematis Rendah 

Komunikasi matematis tulis 

peserta didik yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis rendahpada subjek 

MTFW adalah: 1) Subjek dalam 

menuliskan ide-idenya dengan 

menggunakan bahasa, simbol, atau istilah-

istilah dalam matematika terdapat 

kekurangan dan kesalahan penulisan 

simbol luas perkebunan, 2) Subjek dapat 

membuat gambar tetapi gambar yang 

dibuat salah tidak memperhatikan letak 

titik perpotongan kedua kurva dengan 

sumbu koordinat x, y namun masih 

mengandung sedikit pemahaman konsep 

tentang kedua kurva, 3) Subjek dapat 

menuliskan apa yang diketahui, ditanya 

dan langkah-langkah dalam menemukan 

jawaban tidak memenuhi konsep aplikasi 

integral pada daerah luas tetapi dengan 

menggunakan rumus volume balok 

sehingga dalam perhitungannya salah, 4) 

Subjek tidak menuliskan model 

matematika yang sebenarnya karena 

konsep yang digunakan salah, 5) Subjek 

tidak dapat memberikan solusi akhir 

dengan benar karena dari awal menghitung 

luas konsep salah, tidak terdapat satuan, 

dan kalimat dalam kesimpulan tepat. 

 

Pada subjek NALR, komunikasi 

matematis tulis yang dimiliki adalah: 1) 

Subjek dapat menuliskan ide-idenya 

dengan menggunakan bahasa, simbol, atau 

istilah-istilah dalam matematika namun 

terdapat banyak kekurangan penulisan 

simbol matematika pada gambar sumbu 
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koordinatnya. Selain itu, pada langkah 

mencari luas setelah diintegralkan tetap 

masih ditulis simbol integralnya dan tidak 

terdapat simbol ”dx”, 2) Subjek dapat 

membuat gambar tetapi gambar yang 

dibuat salah, titik perpotongan kedua kurva 

tidak sesuai dengan sumbu koordinatnya, 

3) Subjek dapat menuliskan apa yang 

diketahui, ditanya, dan langkah-langkah 

yang dituliskan terdapat banyak kesalahan 

karena konsep yang digunakan adalah 

aplikasi integral tetapi terdapat kesalahan 

dalam menuliskan model matematikanya, 

4) Subjek salah dalam menuliskan model 

matematika, 5) Subjek tidak dapat 

memberikan solusi akhir dengan benar 

karena dari awal terdapat kesalahan 

konsep, tidak terdapat satuan, dan kalimat 

dalam kesimpulan tepat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari hasil 

analisis data kemampuan komunikasi 

matematis tulis, dapat disimulkan bahwa: 

1. Kemampuan komunikasi matematis 

tulis peserta didik yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis tinggi 

pada subjek HM dalam menyelesaikan 

persoalan aplikasi integral pada daerah 

luas adalah subjek dapat memberikan 

ide dengan menuliskan langkah-

langkahnya menggunakan konsep 

aplikasi integral pada daerah luas secara 

runtut, jelas, dan sistematis sehingga 

dapat menghasilkan jawaban yang 

benar tetapi pada aspek menggambar 

subjek dapat menggambar kedua kurva 

yang diketahui. Subjek dapat 

mengetahui secara langsung letak kurva 

yang atas dan bawah tetapi letak titik 

perpotongan dengan sumbu koordinat x 

dan y adalah batas dari kedua kurva dan 

pada aspek menggunakan kosa 

kata/bahasa, notasi subjek kurang 

menuliskan simbol pada sumbu 

koordinat x dan y dan tidak konsisten 

dalam penulisan simbol pada model 

matematikanya serta tidak memberikan 

satuan luas pada akhir jawabannya. 

Sedangkan pada subjek MAH dapat 

memberikan ide dengan menuliskan 

langkah-langkahnya menggunakan 

konsep aplikasi integral pada daerah 

luas tetapi dalam mencari batas luas 

subjek salah memfaktorkannya dan 

terdapat kesalahan dalam 

mengintegralkan salah satu sukunya 

sehingga mempengaruhi hasil akhirnya. 

Pada aspek menggambar subjek dapat 

membuat gambar tetapi gambar yang 

dibuat tidak memperhatikan letak titik 

perpotongan kedua kurva dan subjek 

langsung mengetahui letak kurva yang 

atas dan yang bawah. Pada aspek 

menggunakan kosa kata/bahasa, notasi 

subjek kurang menuliskan simbol pada 

sumbu koordinat x dan y, pada model 

matematikanya tidak memberikan 
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simbol “dx” serta tidak memberikan 

satuan luas pada akhir jawabannya. 

2. Kemampuan komunikasi matematis 

tulis peserta didik yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

sedang pada subjek MDR dalam 

menyelesaikan persoalan aplikasi 

integral pada daerah luas adalah subjek 

dapat memberikan ide dengan 

menuliskan langkah-langkahnya 

menggunakan konsep aplikasi integral 

pada daerah luas secara runtut, jelas, 

dan sistematis tetapi terdapat kesalahan 

dalam menguadratkan salah satu 

sukunya sehingga mempengaruhi hasil 

akhirnya dan pada aspek menggambar 

subjek dapat membuat gambar dengan 

tepat dan benar sesuai pemahaman 

konsep tentang kedua kurva dengan 

cara memasukkan nilai x ke dalam 

persamaan kedua kurva sehingga 

diketahui titik potongnya. Pada aspek 

menggunakan kosa kata/bahasa, notasi 

subjek terdapat sedikit kekurangan 

yaitu penulisan pada model matematika 

tidak konsisten seperti yang dituliskan 

di persamaan awal dan tidak 

menuliskan simbol “dx” serta tidak 

terdapat satuan luas di akhir 

jawaban.Sedangkan pada subjek RA 

dapat memberikan ide dengan 

menuliskan langkah-langkahnya 

menggunakan konsep aplikasi integral 

pada daerah luas secara runtut, jelas, 

dan sistematis tetapi terdapat kesalahan 

dalam menyederhanakan pecahan di 

akhir jawabannya dan pada aspek 

membuat gambar subjek dapat 

membuat gambar dengan cara coba-

coba sehingga dihasilkan gambar yang 

benar. Pada aspek menggunakan kosa 

kata/bahasa, notasi subjek terdapat 

sedikit kekurangan penulisan letak 

sumbu koordinat x, y dan pada model 

matematikanya tidak menuliskan 

simbol “dx” serta tidak memberikan 

satuan luas pada akhir jawabannya. 

3. Kemampuan komunikasi matematis 

tulis peserta didik yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

rendah pada subjek MTFW dalam 

menyelesaikan persoalan aplikasi 

integral pada daerah luas adalah subjek 

menuliskan langkah-langkahnya 

tentang mencari luas tetapi konsep yang 

digunakan tidak sesuai dengan konsep 

aplikasi integral pada daerah luas 

namun menggunakan konsep lain yaitu 

dengan menggunakan rumus volume 

balok. Pada aspek menggambar peserta 

didik menggambar kedua kurva yang 

diketahui tetapi tidak memperhatikan 

letak titik perpotongan dengan kedua 

kurva. Pada aspek menggunakan kosa 

kata/bahasa, notasi peserta didik 

terdapat banyak kekurangan dalam 

penulisan simbol karena konsep yang 

digunakan tidak sesuai dengan konsep 
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aplikasi integral pada daerah luas. 

Sedangkan pada subjek NALR, subjek 

menuliskan langkah-langkahnya 

tentang mencari luas tetapi konsep yang 

digunakan adalah konsep integral 

namun terdapat kesalahan dalam 

menuliskan model matematikanya. 

Pada aspek menggambar subjek 

menggambar kedua kurva yang 

diketahui tetapi tidak memperhatikan 

letak titik perpotongan dengan kedua 

kurva. Pada aspek menggunakan kosa 

kata/bahasa, notasi subjek namun 

terdapat banyak kekurangan penulisan 

simbol matematika pada gambar sumbu 

koordinatnya. Selain itu, pada langkah 

mencari luas setelah diintegralkan tetap 

masih ditulis simbol integralnya dan 

tidak terdapat simbol ”dx” serta tidak 

memberikan satuan luas di jawaban 

akhirnya. 
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